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ABSTRAK 

Salep merupakan sediaan semisolid yang digunakan secara topikal. Daun teh hijau mengandung 

senyawa flavonoid, tanin dan katekin yang bermanfaat sebagai antibakteri. Pada penelitian ini 

ekstrak daun teh hijau dibuat sediaan salep menggunakan basis larut air yaitu kombinasi PEG 

4000 dan PEG 400 dengan perbandingan (2:3) pada formula 1, (1:1) formula 2 serta (3:2) pada 

formula 3. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi sifat fisik sediaan salep serta daya 

hambat terhadap bakteri Propionibacterium acnes. Hasil pengujian sifat fisik dari ketiga 

formula meliputi warna, bau, bentuk, homogenitas, pH memiliki hasil yang baik selama masa 

penyimpanan, sedangkan daya sebar dan daya lekat memiliki hasil yang kurang baik. Hasil 

analisis One Way ANOVA menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan pada nilai daya 

sebar dan daya lekat. Hasil analisis uji t paired test menunjukkan adanya pengaruh selama 

penyimpanan terhadap pH dan daya sebar salep. Pengujian antibakteri dilakukan menggunakan 

metode sumuran. Hasil uji antibakteri menunjukkan ketiga formula tersebut memiliki zona 

hambat yang dikategorikan kuat. 

Kata kunci: Antibakteri, Daun teh hijau, PEG, Salep 

 

ABSTRACT 

Ointment is semisolid preparations used by topical. Green tea leaves contain beneficial 

flavonoid compounds, tannins and catechins as antibacterial. In this research extract leaf tea 

green made preparation ointment using a watersoluble base i.e combination of PEG 4000 and 

PEG 400 with comparison (2:3) on formula 1, (1:1) on formula 2 and (3:2) on formula 3. The 

aim of this research was to evaluate physical properties ointment as well as power resistor to 

bacteria Propionibacterium acnes. Test results physical properties from the three formulas 

include color, odor, shape, homogeneity, pH have good result during the storage period, while 

power spread and power sticky had poor result. The results of the One Way ANOVA analysis 

showed a significant difference in the value of power spread and power sticky. The results of 

the paired  t test analysis show existence influence During storage on the pH and spreadability 

ointment. Test antibacterial conducted use method well. Antibacterial test results show the three 

formulas have zones of inhibition categorized strong. 

Keywords: Antibacterial, Green tea leaves, PEG, Ointment 
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PENDAHULUAN 

Jerawat merupakan masalah kulit 

yang dikenal dengan sebutan acne vulgaris 

dimana keadaan pori-pori kulit tersumbat 

(Herwin et al., 2018). Jerawat disebabkan 

oleh bakteri Propionibacterium acnes. 

Propionibacterium acnes merupakan 

bakteri gram positif yang dapat memicu 

inflamasi di kulit (Brzuszkiewicz et al., 

2011). Pengobatan jerawat dapat dilakukan 

dengan pemberian antibiotik seperti 

kloramfenikol, klindamisin, eritromisin, 

atau tetrasiklin. Obat-obatan tersebut jika 

digunakan jangka panjang dapat 

menimbulkan resistensi terhadap tubuh 

serta dapat mengiritasi kulit (Yayan, 

2018). Penggunaan bahan alam bisa 

menjadi salah satu alternatif dalam 

pengobatan jerawat.  

Salah satu tanaman yang berpotensi 

sebagai obat jerawat yaitu daun teh hijau 

(Camellia sinensis (L.). Daun teh hijau 

mengandung senyawa flavonoid, tanin dan 

katekin yang memiliki aktivitas 

antibakteri. Penelitian yang telah 

dilakukan menunjukkan bahwa ekstrak 

daun teh hijau mampu menghambat 

bakteri Propionibacterium acnes. Pada 

kosentrasi ekstrak daun teh hijau 10% 

memiliki rata-rata diameter zona hambat 

sebesar 24 mm (Wulandari et al., 2020). 

Salep merupakan bentuk sediaan yang 

memiliki konsistensi yang sesuai untuk 

pengobatan penyakit kulit, seperti jerawat 

yang disebabkan oleh bakteri (Rahmawida 

et al., 2020). Basis yang digunakan untuk 

sediaan salep antijerawat merupakan basis 

larut air. Basis PEG 400 dan PEG 4000 

dipilih karena basis tersebut tidak 

mengandung bahan berlemak, sehingga 

cocok digunakan sebagai basis untuk 

sediaan salep antijerawat (Ulaen et al., 

2012). Berdasarkan uraian yang telah 

dijelaskan maka peneliti ingin melakukan 

penelitian mengenai formulasi sediaan 

salep antijerawat dari ekstrak etanol daun 

teh hijau (Camellia sinensis (L.) (Kuntze) 

dengan kombinasi basis PEG 400 dan PEG 

4000 terhadap bakteri Propionibacterium 

acnes 

 

METODE PENELITIAN 

Alat  

Alat-alat yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu Rotary evaporator 

(Biobased), waterbath, incubator, oven 

(Mammert), lemari pendingin (Sharp), 

autoklaf, blender (Philips), timbangan 

analitik (Kenko), ayakan mesh No.20, hot 

plate, api bunsen, mortir, stamper, beban, 

alumunium foil, mistar, toples, pH stick 

dan alat-alat gelas. 

Bahan  

Bahan-bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu daun teh hijau, etanol 

70% (teknis), serbuk magnesium (teknis), 

HCl pekat (teknis), CHCl3 (teknis), FeCl3 

(teknis), pereaksi mayer (teknis), pereksi 



 

PHARMA XPLORE – JURNAL SAINS DAN ILMU FARMASI, Vol. 7, No. 2, November 2022               35 

wegner (teknis), Lieberman burchard, 

nutrient agar, PEG 400 (p.g), PEG 4000 

(p.g), oleum rosae, aquades, 

kloramfenikol, Propionibacterium acnes. 

 

Prosedur Penelitian  

Preparasi Sampel  

Tanaman yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah daun teh hijau yang 

didapatkan dari perkebunan teh 

Kasinoman Banjarnegara. Daun teh hijau 

yang sudah dipetik kemudian dicuci 

menggunakan air mengalir sampai bersih 

lalu dilakukan perajangan, dan dilakukan 

pengeringan dengan menggunakan oven 

pada suhu 50 oC. Sampel yang telah kering 

kemudian diblender dan diayak 

menggunakan ayakan No.20 mesh hingga 

menjadi serbuk yang halus dan seragam. 

Hasil serbuk yang sudah halus dimasukkan 

ke wadah tertutup. 

 

 

Ekstraksi  

Ekstraksi dilakukan dengan 

menggunakan metode maserasi. Serbuk 

daun teh hijau sebanyak 1000 gram 

diekstraksi dengan menggunakan pelarut 

etanol 70% sebanyak 10 L dengan 

perbandingan 1:10 (simplisia: pelarut) 

kemudian disimpan pada suhu kamar. 

Setiap 24 jam sekali selama 2 hari 

dilakukan pengadukan dan penggantian 

pelarut agar terjadi keseimbangan dan 

untuk memaksimalkan proses penarikan 

kandungan senyawa dari daun teh hijau 

tersebut. Maserat yang didapatkan 

kemudian diuapkan menggunakan rotary 

evaporator sampai diperoleh ekstrak 

kental daun teh hijau. Ekstrak yang 

didapatkan kemudian diuapkan diatas 

waterbath, selanjutnya dilakukan 

perhitungan presentasi rendemen 

(Kemenkes RI, 2017). 

%𝑅𝑒𝑛𝑑𝑒𝑚𝑒𝑛

=
𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ (𝑔𝑟)

𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 (𝑔𝑟)
100 % 

Tahap Pembuatan Sediaan Salep Ekstrak Daun Teh Hijau 

Tabel 1. Formula Sediaan Salep 

Bahan F I F II F III 

Ekstrak daun teh hijau 10% 10% 10% 

PEG 4000 54% 45% 36% 

PEG 400 36% 45% 54% 

Oleum Rosae Qs Qs Qs 

Jumlah 100% 100% 100% 

 

Keterangan: 

Kosentrasi PEG 4000 dan PEG 400 

 

 

Formula 1 : 2:3 

Formula 2 : 1:1 

Formula 3 : 3:2 
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Sumber : (Anief, 2012 & Soemarie et al., 

2017) 

a. Seluruh bahan yang akan digunakan 

ditimbang terlebih dahulu sesuai 

formula pada tabel 1. Setelah 

ditimbang, bahan-bahan tersebut 

dipanaskan di waterbath hingga 

mencair. 

b. Dimasukkan ke dalam mortar, 

diaduk sampe agak dingin hingga 

terbentuk massa salep (Formula 

salep II dan III dibuat dengan cara 

yang sama) 

c. Ditambahkan ekstrak daun teh hijau 

sedikit demi sedikit, diaduk hingga 

homogen. Salep yang sudah jadi 

disimpan pada pot salep (Soemarie 

et al., 2017). 

Pengujian Sediaan Salep Ekstrak 

Etanol Daun Teh Hijau  

a. Uji organoleptik  

Pengujian organoleptis dilakukan 

dengan cara mengamati sediaan salep 

dari bentuk, bau dan warna sediaan 

(Elya et al., 2015). 

b. Uji homogenitas  

Pengujian homogenitas dilakukan 

dengan mengoleskan 0,1gram salep 

pada permukaan gelas objek. Sediaan 

salep dikatakan homogen apabila 

tidak terdapat butiran kasar pada gelas 

objek (Elya et al., 2015). 

 

 

c. Uji pH 

Pengujian pH dilakukan dengan 

menggunakan pH meter. Sampel 

ditimbang sebanyak 0,5 gr kemudian 

diencerkan dengan 5 ml aquades. pH 

meter dimasukkan ke sampel yang 

sudah diencerkan ditunggu selama 1 

menit. Nilai yang terlihat di pH meter 

menunjukan nilai pH sediaan salep 

(Soemarie et al., 2017). 

d. Uji daya sebar 

Pengujian daya sebar dilakukan 

dengan menimbang sebanyak 0,5 

gram sampel kemudian diletakkan di 

atas kaca, dibiarkan 1 menit dan 

diukur diameter sebar salep, 

selanjutnya ditambahkan beban 

dengan beban tambahan 200 gram dan 

didiamkan 1 menit kemudian diukur 

sebarnya (Soemarie et al., 2017). 

e. Uji daya lekat 

Pengujian daya lekat dilakukan 

dengan meletakkan sediaan salep 

sebanyak 0,5 gram diantara kedua 

kaca objek. Selanjutnya diberi beban 1 

kg selama 5 menit. Kedua kaca objek 

dipisahkan dengan menarik kaca 

objek diatas dengan beban 80 gram, 

kaca objek dibawah ditahan dengan 

beban. Lama waktu yang diperlukan 

untuk memisahkan kedua kaca objek 

dicatat sebagai waktu lekat (Sari et al., 

2016). 
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f. Uji stabilitas (Cycling test) 

Pengujian stabilitas dilakukan 

menggunakan metode freeze thaw 

cycling. Pengujian tersebut 

dilakukan dengan cara sediaan 

salep disimpan pada suhu 4 oC 

selama 24 jam kemudian 

dipindahkan ke suhu 40 oC selama 

24 jam, proses tersebut dihitung 1 

siklus. Pengujian stabilitas 

dilakukan selama 6 siklus 

(Soemarie et al., 2017). 

Pengujian Antibakteri 

Pengujian antibakteri sediaan salep 

ekstrak daun teh hijau menggunakan 

metode sumuran. Sediaan salep yang akan 

diuji dalam berbagai perbandingan basis 

PEG 4000 dan PEG 400 (2:3 ; 1:1 ; 3:2), 

kontrol positif menggunakan 

kloramfenikol dan kontrol negatif 

menggunakan basis PEG 4000 dan PEG 

400 tanpa ekstrak. Masing-masing 

ditimbang sebanyak 0,02 gram, kemudian 

dimasukkan ke dalam lubang sumuran 

cawan petri. Setiap cawan berisi 3 lubang 

sumuran. Pengujian bakteri dilakukan 

sebelum pengujian stabilitas dan sesudah 

pengujian stabilitas, dilakukan replikasi 

sebanyak 5 kali pada masing-masing 

formula (kontrol negatif, F1, F2, F3). 

Diinkubasi selama 1x24 jam pada suhu 37 

oC (Rawung et al., 2020). Pengamatan 

dilakukan setelah 1x24 jam masa inkubasi. 

Diameter zona hambat yang terbentuk 

diukur dalam satuan milimeter (mm) 

menggunakan mistar berskala. (Rawung et 

al., 2020). 

Analisis Data  

Analisis data yang dilakukan dalam 

penelitian ini menggunakan SPSS versi 26 

dengan one way anova, sebelum analisis 

one way anova terlebih dahulu dilakukan 

uji normalitas dan homogenitas dengan 

menggunakan uji kolmogorov smirnov. 

Hasil dari kedua uji tersebut digunakan 

untuk memastikan sampel agar dapat 

dilakukan analisis one way anova untuk 

mengetahui adanya perbedaan yang 

signifikan p< 0,05 yang terjadi pada 

sediaan meliputi uji pH, daya sebar, daya 

lekat (Widyaningrum et al., 2019)., 

kemudian dilanjutkan uji T untuk 

mengetahui perbedaan variasi kosentrasi 

basis PEG 400 dan PEG 4000 terhadap 

sifat fisik sediaan sebelum dan sesudah 

pengujian stabilitas. Data yang diperoleh 

dari pengujian bakteri dilihat berdasarkan 

kategori nilai zona hambat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN. 

Preparasi Sampel 

Daun teh hijau diambil dari 

perkebunan teh Kasinoman Banjarnegara. 

Daun yang sudah terkumpul dilakukan 

sortasi basah dengan tujuan untuk 

membersihkan daun dari debu atau tanah, 

dilakukan dengan menggunakan air 

mengalir. Tahap selanjutnya yaitu 
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dilakukan pengeringan menggunakan 

lemari pengering dengan suhu 50 °C. 

Proses selanjutnya yaitu proses pengecilan 

ukuran daun teh hijau menggunakan 

blender, kemudian diayak menggunakan 

ayakan mesh 20 untuk memastikan ukuran 

yang seragam dan didapatkan serbuk 

simplisia sebesar 1000 gram. 

Ekstraksi 

Proses ekstraksi dilakukan 

menggunakan metode remaserasi. Proses 

remaserasi daun teh hijau menggunakan 

pelarut etanol 70%. Etanol tersebut dipilih 

karena bersifat polar, sehingga senyawa 

flavonoid yang sifatnya polar akan lebih 

terlarut dalam etanol tesebut (Riwanti et 

al., 2020). Proses remaserasi dilakukan 

dengan merendam serbuk daun teh hijau 

dengan pelarut etanol 70% hingga seluruh 

serbuk terendam. Selanjutnya dilakukan 

proses penyaringan menggunakan kain 

tipis untuk memisahkan ekstrak dengan 

filtrat. Filtrat yang didapat diuapkan 

menggunakan rotary evaporator 45 oC dan 

dikeringkan dengan waterbath 70 oC untuk 

mendapatkan ekstrak kental. Ekstrak yang 

didapat kemudian ditimbang dan dihitung 

rendemennya. 

Tabel 2. Hasil Rendemen Ekstrak Etanol Daun Teh Hijau. 

Bobot simplisia 

awal 

Bobot ekstrak 

akhir 
Rendemen Syarat rendemen 

1000 gram 185,55 gram 18,55 % >7,8 % (Kemenkes RI, 2017) 

 

Formulasi Sediaan Salep Ekstrak Daun 

Teh Hijau 

Pada penelitian ini formulasi sediaan 

salep menggunakan bahan aktif daun teh 

hijau yang dikombinasikan dengan basis 

PEG 400 dan PEG 4000, sediaan salep 

yang dibuat merupakan sediaan salep 

antijerawat. Basis salep yang digunakan 

pada penelitian ini adalah basis salep larut 

air, basis salep tersebut dipilih karena basis 

yang tidak mengandung bahan berlemak, 

sehingga basis tersebut bagus untuk 

sediaan salep antijerawat (Ulaen et al., 

2012). Oleum rosae juga ditambahkan 

pada sediaan, karena dapat memperbaiki 

bau dari salep ekstrak etanol daun teh hijau 

Pengujian Sifat Fisik dan Stabilitas 

Sediaan Salep 

Uji Organoleptik 

Hasil pengujian organoleptis dari 

ketiga formula mempunyai hasil yang 

stabil pada masa penyimpanan yang dilihat 

dari bentuk sediaan yang dihasilkan 

setengah padat, warna hitam kehijauan dan 

bau aroma khas teh hijau. Hal tersebut 

dikarenakan zat aktif dan basis PEG 4000 

dan PEG 400 yang digunakan sudah 

tercampur secara baik (Rahmawida et al., 

2020). 
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Uji Homogenitas   

Hasil pengujian homogenitas sediaan 

salep ekstrak teh hijau memiliki hasil yang 

homogen sebelum dan sesudah 

penyimpanan, hal tersebut menunjukkan 

bahwa perubahan kosentrasi PEG 4000 

dan PEG 400 tidak berpengaruh terhadap 

homogenitas salep. Sediaan dikatakan 

homogen apabila tidak terdapat gumpalan 

atau butiran yang terdapat pada sediaan 

salep, sehingga dapat dikatakan bahwa 

bahan aktif serta bahan tambahan 

tercampur dengan baik (Suherman et al., 

2019). Pengujian homogenitas dilakukan 

dengan menggunakan gelas objek. 

Penelitian ini sesuai dengan penelitian 

yang telah dilakukan sebelumnya yaitu 

sediaan salep yang homogen ditandai 

dengan tidak terdapatnya gumpalan pada 

hasil pengolesan, struktur yang rata dan 

memiliki warna yang seragam (Lasut et 

al., 2019). 

Uji pH  

Pengujian pH merupakan suatu 

parameter penting untuk mengetahui stabil 

atau tidaknya sediaan salep tersebut. 

Pengujian pH dilakukan dengan 

menggunakan pH meter yang dilakukan 

untuk mengetahui pH dari masing-masing 

formula, serta mengamati adanya 

perubahan yang terjadi selama masa 

penyimpanan (stabilitas) (Lasut et al., 

2019). 

Tabel 3. Hasil Uji pH 

Pengamatan  Formula 1 Formula 2 Formula 3 

Siklus 0 5,30±0,00 5,23±0,06 5,23±0,06 

Siklus 1 5,47±0,06 5,43±0,06 5,30±0,00 

Siklus 2 5,53±0,06 5,50±0,10 5,50±0,00 

Siklus 3 5,60±0,00 5,50±0,00 5,47±0,06 

Siklus 4 5,60±0,00 5,50±0,00 5,50±0,00 

Siklus 5 5,70±0,00 5,73±0,06 5,63±0,06 

Siklus 6 5,73±0,06 5,73±0,06 6,20±0,00 

Keterangan uji pH dihitung dari nilai rata-rata ±SD 

 

Hasil pengujian pH dapat dilihat 

pada tabel 3, pengujian pH pada formula 1, 

formula 2 dan formula 3 memiliki nilai 

yang baik dari sebelum pengujian dan 

sesudah pengujian stabilitas. Kenaikan pH 

pada ketiga formula tersebut masih 

memiliki rentang yang baik untuk sediaan 

topikal (salep). Hasil nilai pH pada sediaan 

salep sudah memenuhi syarat. Berdasarkan 

Standar Nasional Indonesia (SNI) 16-

4399-1996 mengenai mutu sediaan pada 

kulit yaitu pH 4,5-8 dan nilai normal pH 

yang normal untuk sediaan salep yaitu 

berada di rentang 4,5-6,5 (Lasut et al., 

2019; Farhamzah et al., 2022). Hasil 

pengujian pH kemudian dianalisis 
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menggunakan SPSS versi 26, uji 

normalitas dilakukan dengan 

menggunakan Shapiro Wilk, data 

dikatakan terdistribusi normal jika p>0,05. 

Hasil yang didapatkan pada pengujian pH 

menunjukan bahwa ketiga formulasi 

terdistribusi normal dan homogen, 

sehingga analisis bisa dilanjutkan 

menggunakan uji one way anova. Hasil 

analisa menggunakan one way anova 

didapatkan nilai sig 0,130 (p>0,05). Hal 

tersebut menandakan dari ketiga formula 

tidak memiliki perbedaan yang signifikan. 

Sediaan tersebut memiliki pH yang 

memenuhi rentang pH yang baik. Uji 

statistik ini dilanjutkan dengan uji t 

berpasangan (paired test) untuk 

mengetahui pengaruh yang terjadi sebelum 

pengujian stabilitas dan sesudah pengujian 

stabilitas. Uji t dilakukan dengan 

melakukan uji normalitas dan homogenitas 

terlebih dahulu. Hasil kedua uji tersebut 

adalah p<0,05 maka data tidak terdistribusi 

normal dan tidak bisa dilanjutkan dengan 

uji t (paired tes). Pengujian dilakukan 

dengan uji non parametrik yaitu uji 

Wilcoxon didapatkan nilai signifikan 

0,008 (p<0,05). Hal tersebut menunjukan 

adanya perbedaan secara signifikan pada 

uji pH sebelum dan sesudah pengujian 

stabilitas. 

Uji Daya Sebar 

Pengujian daya sebar dilakukan 

untuk mengetahui kemudahan suatu 

sediaan salep saat diaplikasikan ke 

permukaan kulit.  

Tabel 4. Uji Daya Sebar 

Pengamatan Formula 1 Formula 2 Formula 3 

Siklus 0 3,58 cm ± 0,58 3,32 cm ± 0,28 2,63 cm ± 0,44 

Siklus 1 3,65 cm ± 0,22 2,85 cm ± 0,48 2,85 cm ± 0,48 

Siklus 2 5,40 cm ± 0,26 4,33 cm ± 0,66 2,98 cm ± 0,08 

Siklus 3 5,82 cm ± 0,69 3,33 cm ± 0,12 2,62 cm ± 0,08 

Siklus 4 5,55 cm ± 0,05 3,83 cm ± 0,10 2,63 cm ± 0,10 

Siklus 5 5,47 cm ± 0,15 3,83 cm ± 0,10 2,58 cm ± 0,43 

Siklus 6 3,88 cm ± 0,12 3,72 cm ± 0,10 2,48 cm ± 0,30 

Keterangan uji daya sebar dihitung dari nilai rata-rata ±SD 

 

Tujuan dilakukannya pengujian daya 

sebar yaitu untuk mengetahui seberapa 

luas sediaan salep menyebar, semakin 

besar daya sebarnya maka semakin bagus 

sediaan yang dibuat (Soemarie et al., 

2017). Hasil yang didapatkan pada uji 

daya sebar selama penyimpanan pada 

masing-masing formula memiliki hasil 

yang tidak stabil dan mengalami kenaikan 

serta penurunan. Syarat daya sebar yang 

baik yaitu 5-7 cm (Nurhaningrum et al., 

2021), dimana hasil yang didapatkan tidak 

memenuhi rentang daya sebar. Hal 

tersebut dikarenakan kombinasi antara 
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basis PEG 4000 dan PEG 400 dapat 

menurunkan daya sebar, dimana semakin 

tinggi kosentrasi PEG 4000 dan semakin 

rendah kosentrasi PEG 400 maka semakin 

padat sediaan yang dihasilkan 

(Nurhaningrum et al., 2021). Data yang 

sudah didapat kemudian dianalisis 

menggunakan SPSS versi 26. Uji 

normalitas dilakukan dengan 

menggunakan Sapiro Wilk, hasil yang 

didapat adalah normal  dan homogen 

dengan nilai p>0,05, sehingga bisa 

dilanjutkan dengan analisis one way 

anova. Hasil analisis one way anova 

didapatkan nilai signifikasi p<0,05 hal 

tersebut menandakan bahwa setiap 

formula memiliki perbedaan yang 

signifikan. Pengujian statistik dilanjutkan 

dengan uji t berpasangan (paired test) 

untuk membandingkan pengaruh selama 

masa penyimpanan. Hasil uji t 

menunjukan nilai signifikasi 0,040 p<0,05. 

Hal tersebut menandakan adanya 

perbedaan dari masing-masing formula 

antara sebelum dan sesudah pengujian 

stabilitas. 

Uji Daya Lekat 

Pengujian daya lekat dilakukan 

untuk melihat kemampuan sediaan salep 

ekstrak etanol daun teh hijau mampu 

melekat diatas permukaan kulit. Uji daya 

lekat dilakukan menggunakan sekeping 

kaca objek glass kemudian diberikan 

beban seberat 200 gram. Semakin kental 

sediaan salep maka semakin lama waktu 

yang dibutuhkan untuk melepaskan kedua 

obyek tersebut. 

 

 

 

Tabel 5. Uji Daya Lekat 

Pengamatan Formula 1 Formula 2 Formula 3 

Siklus 0 4,22 detik ± 0,01 5,42 detik ± 0,02 6,59 detik ± 0,05 

Siklus 1 4,92 detik ± 0,06 5,31 detik ± 0,14 5,64 detik ± 0,27 

Siklus 2 4,55 detik ± 0,08 5,31 detik ± 0,02 5,79 detik ± 0,04 

Siklus 3 4,56 detik ± 0,05 4,69 detik ± 0,11 5,71 detik ± 0,04 

Siklus 4 4,31 detik ± 0,02 4,43 detik ± 0,03 5,74 detik ± 0,09 

Siklus 5 4,34 detik ± 0,04 4,34 detik ± 0,02 5,60 detik ± 0,06 

Siklus 6 3,81 detik ± 0,03 3,46 detik ± 0.03 5,27 detik ± 0,14 

Keterangan uji daya lekat dihitung dari nilai rata-rata ±SD 

 

Hasil yang didapatkan pada masing-

masing formula mengalami kenaikan serta 

penurunan selama masa penyimpanan. 

Syarat daya lekat yang baik yaitu tidak 
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boleh kurang dari 4 detik. Semakin lama 

salep melekat pada permukaan kulit, maka 

semakin bagus efek yang diberikan (Ulaen 

et al., 2012). Hasil penelitian sesuai 

dengan penelitan sebelumnya, dimana 

semakin tinggi kosentrasi PEG 4000 maka 

semakin tinggi daya lekat yang dihasilkan. 

Hasil yang didapatkan uji daya lekat 

paling tinggi yaitu pada formula 3 dengan 

kosentrasi basis PEG 4000 sebanyak 60% 

(Nurhaningrum et al., 2021). Hal ini 

disebabkan karena adanya kombinasi PEG 

4000 dan PEG 400, dimana semakin tinggi 

kosentrasi PEG 4000 maka sediaan 

semakin padat dan mengakibatkan daya 

lekat yang dihasilkan semakin lama 

(Nurhaningrum et al., 2021). Data daya 

lekat yang diperoleh kemudian dianalisis 

menggunakan SPSS versi 26. Uji 

normalitas menggunakan Sapiro Wilk. 

Hasil yang didapatkan dari uji normalitas 

dan homogenitas menunjukkan ketiga 

formula terdistribusi normal dan homogen, 

data dikatakan normal jika nilai sig 

p>0,05, sehingga bisa dilakukan uji one 

way anova. Hasil uji one way anova 

didapatkan nilai signifikasi p<0,05. Hal 

tersebut menandakan bahwa masing-

masing formula memiliki perbedaan yang 

signifikan. Selanjutnya dilakukan 

pengujian LSD untuk mengetahui 

perbedaan yang terjadi tiap formula, pada 

uji LSD terdapat perbedaan bermakna 

pada formula 1 dengan formula 2 dan 3 

dengan nilai p<0,05, formula 2 dengan 

formula 3 dengan nilai p<0,05. 

Uji statistik ini dilanjutkan dengan 

uji t berpasangan (paired test) untuk 

mengetahui pengaruh yang terjadi sebelum 

pengujian stabilitas dan sesudah pengujian 

stabilitas. Uji t dilakukan dengan 

melakukan uji normalitas dan homogenitas 

terlebih dahulu. Hasil kedua uji tersebut 

adalah p<0,05 maka data tidak terdistribusi 

normal dan tidak bisa dilanjutkan dengan 

uji t (paired tes). Pengujian dilakukan 

dengan uji non parametrik yaitu uji 

Wilcoxon untuk melihat perbedaan yang 

terjadi pada sediaan selama masa 

penyimpanan. Hasil uji Wilcoxon 

menunjukan nilai signifikasinya 0,050 

p>0,05 hal tersebut menunjukan tidak ada 

perbedaan secara signifikan terhadap 

sediaan salep sebelum dan sesudah 

pengujian stabilitas. 

Pengujian Antibakteri  

Pengujian antibakteri dilakukan 

untuk melihat seberapa besar nilai daya 

hambat sediaan salep ekstrak etanol daun 

teh hijau yang dikombinasikan dengan 

basis PEG 4000 dan PEG 400 baik 

sebelum pengujian stabilitas dan sesudah 

pengujian stabilitas. Metode yang 

digunakan untuk pengujian antibakteri 

yaitu menggunakan metode sumuran, 

dimana metode tersebut adalah metode 

yang bagus untuk pertumbuhan bakteri 

anaerob (Sa`adah et al., 2020). 
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Tabel 6. Hasil Zona Hambat 

Sampel 
Diameter zona hambat (mm) Kriteria daya hambat 

(Sudrajat et al., 2012) Sebelum stabilitas Sesudah stabilitas 

Kontrol negatif 0 mm 0 mm  

<5 mm lemah 

6-10 mm sedang 

11-20 mm kuat 

>20 mm sangat kuat 

Formula 1 12,92 mm 13,04 mm 

Formula 2 11,16 mm 12,60 mm 

Formula 3 

Kontrol positif 

11,00 mm 

36,50 mm 

11,20 mm 

 

Pengujian bakteri dilakukan 2 kali 

pengujian, sebelum pengujian stabilitas 

dan sesudah pengujian stabilitas. 

Pengujian tersebut dilakukan untuk 

melihat perbedaan yang terjadi dari ketiga 

formula salep. Hasil yang didapatkan pada 

pengujian bakteri dilihat dari Tabel 6, 

dimana salep ekstrak daun teh hijau 

dengan kosentrasi basis yang berbeda-beda 

dan kosentrasi ekstrak yang sama, dapat 

menghambat pertumbuhan bakteri 

Propionibacterium acnes dengan kategori 

yang kuat. Hasil zona hambat yang 

dihasilkan disebabkan adanya senyawa 

antibakteri pada ekstrak daun teh hijau 

yang mengandung senayawa metabolit 

sekunder flavonoid, tanin dan katekin. 

Senyawa flavonoid yang terkandung 

dalam daun teh hijau berfungsi sebagai 

antibakteri dengan kemampuannya 

membentuk protein kompleks dari dinding 

sel bakteri dan memiliki kemampuan 

untuk mengikat adhesin serta 

menginaktivasi enzim pada bakteri. 

Senyawa tanin memiliki kemampuan 

dalam menginaktivasi adhesin bakteri, 

enzim serta transportasi protein dan 

senyawa katekin ini juga berfungsi sebagai 

antibakteri dengan mengganggu membran 

sel, membentuk ikatan kompleks dengan 

asam nukleofilik dalam protein yang 

menyebabkan inaktivasi protein (Azizah et 

al., 2020; Alkandahri et al., 2020). 

Kontrol negatif yang digunakan 

adalah basis PEG 4000 dan PEG 400 tanpa 

ekstrak, untuk melihat basis tersebut 

memiliki aktivitas terhadap bakteri 

Propionibacterium acnes. Hasil yang 

didapatkan pada pengujian antibakteri 

adalah basis tersebut tidak dapat 

menghambat bakteri Propionibacterium 

acnes artinya basis yang digunakan tidak 

mempunyai aktivitas sebagai antibakteri. 

Kontrol positif yang digunakan adalah 

kloramfenikol, hasil pengujian bakteri 

yang didapatkan adalah kategori sangat 

kuat dengan nilai hambat 36,50 mm. 

Kontrol positif kloramfenikol tersebut 

adalah antibiotik dengan spektrum luas 

yang efektif untuk bakteri yang bersifat 

anaerob. Antibiotik kloramfenikol bekerja 

dengan cara menghambat sisntesis protein 
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pada proses transpeptidase (Chandra et al., 

2015). 

 

KESIMPULAN 

Uji sifat fisik sediaan salep ekstrak 

daun teh hijau dengan variasi basis PEG 

4000 dan PEG 400 pada ketiga formula 

memiliki sifat fisik yang kurang stabil. 

Daya hambat salep ekstrak daun teh hijau 

terhadap bakteri Propionibacterium acnes, 

memiliki nilai rata-rata sebelum pengujian 

stabilitas pada formula 1 sebesar 12,92 

mm, formula 2 sebesar 11,16 mm dan 

formula 3 sebesar 11,00 mm, setelah 

pengujian stabilitas hasil yang diperoleh 

formula 1 sebesar 13,04 mm, formula 2 

sebesar 12,60 mm dan formula 3 sebesar 

11,20 mm dengan kategori daya hambat 

kuat. 
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